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ABSTRACT: This study discusses the accounting for consignment sales and sales costs in PT 

Bumi Aksara Group. Data was obtained from PT Bumi Aksara Group in 2017. This study is a 

qualitative study in which the data is analyzed by comparing accounting standards that apply to 

consignment sales and sales costs with the reality that occurs in the company. The results of this 

study are that the company has not separated regular and consignment sales, ss for the charging of 

sales costs such as promotional costs, commission fees and expeditions are not recognized in the 

appropriate cost group. so financial reporting is not accountable. 
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PENDAHULUAN 

Berbagai macam cara dilakukan entitas 

untuk mendapatkan penghasilan. Salah 

satunya adalah dari penjualan barang dan jasa. 

Penjualan dapat dilakukan secara tunai, secara 

kredit atau angsuran, dapat juga dilakukan 

secara konsinyasi. Penjualan secara konsinyasi 

atau yang biasa disebut penjualan titipan 

dilakukan dengan cara entitas menitipkan 

barang miliknya kepada agen atau pihak lain 

untuk dijual kepada konsumen. 

Penjualan merupakan upaya promosi 

yang dilakukan oleh penjual, dan promosi juga 

merupakan bagian dari salah satu sistem 

marketing secara menyeluruh (Thamrin 

Abdullah dan Francis Tantri, 2016:3). Adapun 

konsinyasi merupakan aktivitas menjual 

barang dengan cara menitipkan barang oleh 

pihak yang memiliki barang barang kepada 

pihak yang bertindak sebagai agen penjual 

dengan memberikan imbalan berupa komisi. 

Pemilik barang disebut pengamanat / 

konsinyor (consignor), dan pihak yang 

menjualkan disebut komisioner/konsinyi 

(consignee). Penjualan konsinyasi adalah 

kesepakatan yang dilakukan oleh pemilik 

barang dimana barang diserahkan kepada 

pihak lain untuk dijual dengan imbalan berupa 

komisi sesuai dengan yang telah ditetapkan 

dalam kesepakatan tersebut (Hadori Yunus 

dan Harnanto, 2013:141). Menurut Halim 

(2015:65) dalam penjualan konsinyasi hal-hal 

sebagai berikut penting untuk diperhatikan: 1) 

Ketika melakukan penyusunan laporan 

keuangan, barang-barang konsinyasi yang 

berada di consignee tidak boleh diakui sebagai 

persediaan oleh consignee, 2) Consignor tidak 

boleh memperhitungkan atau mengakui 

pengiriman barang konsinyasi sebagai 

penjualan sebelum barang tersebut terjual 

kepada pihak luar, 3) Pada saat penyusunan 

laporan keuangan, barang-barang konsinyasi 

yang ada di consignee harus diakui oleh pihak 

consignor sebagai persediaannya, 4) Semua 

pengeluaran/beban yang berkaitan dengan 

barang-barang komisi, dimulai dari 

pengiriman hingga barang terjual menjadi 

tanggung jawab pihak consignor, 5) 

Consignor dalam batas-batas tertentu wajib 

memelihara dan menjaga keselamatan barang-

barang komisi yang diterimanya. Penjualan 

reguler dan penjualan konsinyasi berkaitan 

dengan penyerahan barang dagangan adalah 

jenis penjualan yang berbeda, transaksi yang 
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dilakukan dalam penjualan reguler yaitu 

barang diserahkan kepada pembeli diikuti 

dengan perpindahan hak kepemilikan barang 

tersebut kepada pembeli, sedangkan pada 

transaksi yang dilakukan dalam penjualan 

konsinyasi yaitu meskipun barang dagangan 

diserahkan dari consignor kepada consignee 

namun bukan berarti bergantinya hak 

kepemilikan (Ratnaningsih, 2015:161). 

Kesepakatan antara entitas yang disebut 

konsinyor (consignor) dengan agen yang 

dititipkan yang disebut konsinyi (consignee) 

dimana konsinyi akan mendapatkan imbalan 

dalam jumlah tertentu apabila dapat 

menjualkan barang milik konsinyor. 

Pengakuan pendapatan dari penjualan 

konsinyasi menurut Standar Akuntansi 

dilakukan apabila produk konsinyasi telah 

terjual oleh konsinyi. Jadi apabila entitas 

melakukan penjualan secara konsinyasi maka 

harus dipisahkan dengan penjualan regular 

karena waktu pengakuan pendapatannya 

berbeda.  

Menurut Royan (2017:102) biaya 

penjualan adalah laporan yang isinya 

mengenai biaya penjualan seperti bahan bakar, 

karcis parkir, sewa kendaraan, biaya hotel, 

servis, dan perbaikan serta semua biaya yang 

berhubungan dengan aktivitas penjualan. 

Menurut Hery (2014:124) beban atau biaya 

penjualan adalah sejumlah biaya yang 

berkaitan langsung di seluruh kegiatan penjual 

atau pendukung operasional dalam 

memasarkan barang dagangan seperti beban 

gaji/upah karyawan, agen (pihak penjual), 

beban iklan, beban perlengkapan untuk 

kepentingan agen, dan beban atas peralatan 

agen yang mengalami penyusutan. 

 PT Bumi Aksara Group adalah entitas 

yang bergerak di bidang penerbitan yang 

didirikan pada tahun 1990. Berbagai macam 

jenis buku telah diterbitkan oleh PT Bumi 

Aksara Group, sampai dengan saat ini 

perusahaan telah memiliki empat belas 

perwakilan untuk buku perguruan tinggi dan 

tiga belas perwakilan untuk buku sekolah. 

Terdapat dua jenis penjualan yang dilakukan 

PT Bumi Aksara Group yaitu penjualan 

regular dan penjualan konsinyasi. Dalam hal 

penjualan konsinyasi, entitas belum 

memisahkan pencatatannya dengan transaksi 

penjualan reguler. Selain itu entitas tidak 

mencantumkan pembiayaan penjualan yang 

melekat pada transaksi penjualan dalam 

laporan laba rugi. Selama ini biaya penjualan 

dibebankan dari potongan rabat yang diberikan 

entitas kepada konsumen. Penelitian sejalan 

pernah dilakukan oleh Rahmawati dan 

Shofianti (2014) yang meneliti tentang 

akuntansi penjualan konsinyasi dan 

penyajiannya dalam Laporan Laba Rugi pada 

PT Matahari Departemen Store Sidoarjo. Hasil 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

praktik akuntansi yang dilaksanakan PT 

Matahari Departemen Store Sidoarjo tidak 

sesuai dengan perlakuan akuntansi secara 

umum. 

      

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang mana sumber data diperoleh 

dari PT Bumi Aksara Group secara sekunder 

berupa data-data penjualan dan laba rugi 

terkait dengan penjualan konsinyasi pada 

tahun 2017. Data dianalisis dengan metode 

komparatif deskriptif yaitu membandingkan 

antara praktik di lapangan dengan bagaimana 

standar akuntansi mengatur tentang penjualan 

konsinyasi seharusnya agar laporan keuangan 

perusahaan menjadi akuntabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Selama ini PT Bumi Aksara tidak 

melakukan pencatatan penjualan konsinyasi 

mulai dari sejak pengiriman sampai dengan 

pembayaran. Perusahaan hanya membuat 

rekap atas penjualan dan mengakui barang 

konsinyasi sebagai piutang. Rekap penjualan 

reguler pada tahun 2017 adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.Rekap Penjualan Reguler Periode 

2017 

N

o. 

PERWA

KILAN 

BRUT

O 

RABAT 

NETTO (

%

) (Rp) 

1 

SUMATE

RA 
UTARA 

622,792
,200 

44
% 

274,375
,706 

348,416
,494 

2 RIAU 
499,605

,500 
39
% 

196,346
,514 

303,258
,986 

3 

SUMATE
RA 

BARAT 

325,701

,000 

41

% 

133,248

,306 

192,452

,694 

4 

SUMATE

RA 

SELATA

N 

393,099

,000 

37

% 

146,535

,817 

246,563

,183 

5 JAMBI 

328,260

,000 

46

% 

150,010

,850 

178,249

,150 

6 

LAMPUN

G 

240,640

,800 

39

% 

93,937,

930 

146,702

,870 

7 

JAKART

A 

2,565,8

56,500 

45

% 

1,166,0

53,080 

1,399,8

03,420 

8 

JAWA 

BARAT 

647,594

,000 

41

% 

268,527

,500 

379,066

,500 

9 

JAWA 

TENGAH 

220,573

,500 

39

% 

85,128,

703 

135,444

,797 

1

0 

YOGYA

KARTA 

903,967

,000 

37

% 

337,546

,350 

566,420

,650 

1

1 

JAWA 

TIMUR 1 

716,276

,000 

39

% 

282,554

,693 

433,721

,307 

1

2 

JAWA 

TIMUR 2 

373,019

,600 

39

% 

144,615

,218 

228,404

,382 

1

3 BALI 

314,035

,000 

41

% 

128,967

,494 

185,067

,506 

1

4 

SULAWE

SI 
SELATA

N 

832,528

,200 

38

% 

315,402

,044 

517,126

,156 

 
TOTAL 

8,983,9

48,300  

3,723,2

50,205 

5,260,6

98,095 
          Sumber: PT Bumi Aksara Group (2017) 

 

 Kemudian dalam proses penjualan 

perusahaan mengeluarkan berbagai macam 

biaya, biaya yang dikeluarkan oleh PT Bumi 

Aksara diantaranya biaya promosi, komisi dan 

ekspedisi. Berdasarkan laporan keuangan yang 

disajikan, perusahaan tidak mengakui adanya 

biaya promosi, sedangkan biaya promosi tetap 

dikeluarkan oleh perusahaan, hanya saja 

pengakuan dan pencatatannya digabungkan 

dengan biaya lain-lain. Adapun perincian 

biaya promosi terlihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 2. Rekap Biaya Promosi 

NO. NAMA PERWAKILAN TOTAL BIAYA 

1 Sumatera Utara 1,175,000 

2 Riau - 

3 Sumatera Barat - 

4 Sumatera Selatan - 

5 Jambi 841,000 

6 Lampung - 

7 Jakarta 1,450,000 

8 Jawa Barat - 

9 Jawa Tengah - 

10 Yogyakarta - 

11 Jawa Timur 1 - 

12 Jawa Timur 2 - 

13 Bali - 

14 Sulawesi Selatan - 

TOTAL 3,466,000 
 Sumber: Data Diolah 

 

Biaya selanjutnya yang dikeluarkan oleh 

PT Bumi Aksara adalah biaya komisi yang 

mana diatur oleh ketentuan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.Ketentuan Perolehan Komisi 

Peringka

t Komisi 

% 

Pencapaia

n Target 

(Netto) 

% Komisi 

Raba

t 

38% 

Rabat 

>38%≤40

% 

I 100% 3,5% 3% 

II 90%-99% 2,5% 2% 

III 80%-89% 1,5% 1% 

IV 70%-79% 

0,75

% 0,5% 
Sumber: PT Bumi Aksara Group (2017) 

      

Untuk penjualan, perusahaan 

menetapkan target penjualan sebesar Rp 

10.000.000.000,- dan persentase minimal 

pencapaian dari target perusahaan minimal 

70%. Biaya lain yang dikeluarkan oleh PT 

Bumi Aksara adalah biaya ekspedisi penjualan 

reguler dan penjualan konsinyasi yang 

tercampur. Sehingga biaya ekspedisi tidak 

diketahui secara rinci. 

Pembahasan 

Penjualan Konsinyasi 

Untuk penjualan konsinyasi penulis mencoba 

memisahkan dari penjualan reguler seperti 

tabel berikut ini: 

https://dx.doi.org/10.35137/jabk.v6i3.321
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Tabel 4. Rekap Penjualan Konsinyasi Periode 

2017 

N

o

. 

PER

WAK

ILAN 

KIR

IM 

RE

TU

R 

TERJUAL 

BRU

TO 

D

I

S

C 

Rp 

DIS

C 

NE

TT

O 

1 SUM

ATER

A 
UTAR

A 

36,6

08,3

00 

2,4

66,

000 

34,1

42,3

00 

3

0

% 

10,3

87,3

94 

23,7

54,9

06 

2 RIAU 33,5

34,8

00 

387

,00

0 

33,1

47,8

00 

3

0

% 

9,88

2,96

4 

23,2

64,8

36 

3 SUM

ATER

A 
BAR

AT 

56,4

46,7

00 

- 56,4

46,7

00 

3

2

% 

17,8

64,9

53 

38,5

81,7

47 

4 SUMS

EL 

34,7

73,6

00 

289

,80

0 

34,4

83,8

00 

3

3

% 

11,2

80,0

94 

23,2

03,7

06 

5 JAMB

I 

43,4

58,5

00 

- 43,4

58,5

00 

3

1

% 

13,5

02,4

76 

29,9

56,0

24 

6 LAM

PUNG 

22,4

86,8
00 

- 22,4

86,8
00 

3

4
% 

7,63

3,28
9 

14,8

53,5
11 

7 JAKA
RTA 

141,
590,

400 

284
,00

0 

141,
306,

400 

3
1

% 

43,6
60,0

94 

97,6
46,3

06 

8 JAW

A 

BAR

AT 

90,1

50,7

00 

5,1

23,

000 

85,0

27,7

00 

3

1

% 

26,6

48,9

29 

58,3

78,7

71 

9 JAW

A 
TENG

AH 

7,08

9,00
0 

- 7,08

9,00
0 

3

3
% 

2,37

1,50
9 

4,71

7,49
1 

1

0 

YOG

YAK

ARTA 

74,1

11,3

00 

- 74,1

11,3

00 

3

0

% 

22,2

20,8

19 

51,8

90,4

81 

1

1 

JAW

A 

TIMU
R 1 

174,

008,

600 

1,5

16,

000 

172,

492,

600 

3

4

% 

59,2

49,5

30 

113,

243,

070 

1
2 

JAW
A 

TIMU

R 2 

186,
712,

900 

2,1
34,

000 

184,
578,

900 

3
4

% 

63,4
52,4

36 

121,
126,

464 

1

3 

BALI 133,

372,

000 

- 133,

372,

000 

3

5

% 

46,5

10,1

17 

86,8

61,8

83 

1

4 

SULAWESI 

SELATAN 

65,8

15,4
00 

627

,80
0 

65,1

87,6
00 

3

2
% 

20,6

04,4
10 

44,5

83,1
90 

TOTAL 1,10

0,15

9,00

0 

12,

827

,60

0 

1,08

7,33

1,40

0 

3

3

% 

355,

269,

014 

732,

062,

386 

           Sumber: PT Bumi Aksara Group, 2017 

 

Untuk pencatatan Akuntansi Penjualan 

Konsinyasi penulis mencoba untuk 

menggunakan metode laba terpisah untuk 

mengetahui jumlah persis kontribusi dan 

perkembangan penjualan konsinyasi yang 

masih tercampur dengan penjualan reguler. 

Dengan metode laba terpisah pencatatan antara 

penjualan reguler dan konsinyasi dipisahkan, 

begitu pula biaya ekspedisinya. Oleh karena di 

perusahaan biaya ekpedisi masih tercampur 

antara reguler dan konsinyasi, maka penulis 

mencoba untuk memisahkan biaya ekspedisi 

reguler dan konsinyasi dengan menggunakan 

perhitungan rasio berdasarkan data yang ada 

sebagai berikut: 

 

Persentase penjualan reguler =

x100%
PendapatanTotal

RegulerPendapatan

 
Persentase penjualan reguler =

100%×
356,-5.904.573. Rp

241,-5.182.860. Rp

 
=  88%  

Persentase penjualan konsinyasi  

= 100% – 88% = 12% 

 

     Maka perhitungan untuk biaya ekspedisi 

masing-masing penjualan sebagai berikut : 

 

Biaya ekspedisi penjualan reguler  

= Rp 84.720.526,- x 88%  

= Rp 74.371.254,- 

Biaya ekspedisi penjualan konsinyasi  

= Rp 84.720.526,- x 12%  

= Rp 10.349.272,-  

Pencatatan penjualan konsinyasi untuk 

metode laba terpisah adalah sebagai berikut: 

1. Pada saat pengiriman barang 

Barang keluar-Konsinyasi1.100.159.000  

Biaya pengiriman                  10.349.272  

   Persediaan                     1.100.159.000    1.100.159.000 

     Kas                                     1.449.272  

2. Pada saat menerima laporan penjualan 

Piutang Usaha         732.062.386 

Potongan Penjualan 355.269.014 

   PenjualanKonsinyasi     1.087.331.400 1.087.331.400 

3. Pada saat menerima barang retur 

Persediaan               12.827.600   12.827.600 

  Barang masuk-Konsinyasi 12.827.600  12.827.600 

https://dx.doi.org/10.35137/jabk.v6i3.321
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4. Pada saat pembayaran tagihan 

Kas Piutang Usaha                         732.062.38 

Pendapatan = Rp. 1.087.331.400 – Rp. 

355.269.014 = Rp. 732.062.386 

     Dengan menggunakan metode laba 

terpisah maka jumlah pendapatan dari 

penjualan konsinyasi diakui pada saat adanya 

laporan penjualan dari pihak consignee bukan 

pada saat barang mulai dititipkan dan terjual 

oleh consignee. Dengan demikian waktu 

pengakuan pendapatan dapat berbeda dengan 

penjualan reguler yang diakui pada saat 

terjadinya. Apabila penjualan konsinyasi dan 

penjualan reguler digabungkan maka terdapat 

kemungkinan pengakuan pendapatan menjadi 

tidak tepat dengan jumlah penjualan yang 

tidak tepat maka dapat menyebabkan laba 

yang diakui pun mencerminkan kondisi yang 

sesungguhnya. Dengan demikian laporan laba 

rugi  menjadi tidak akuntabel. Ditambah lagi 

dengan biaya promosi yang seharusnya 

dipisahkan menjadi biaya penjualan masih 

bergabung dengan biaya operasional lain-lain 

dan biaya ekspedisi yang sebelumnya masih 

tercampur antara biaya untuk penjualan 

konsinyasi dengan reguler.  

Dari perhitungan perbandingan laba 

antara metode laba terpisah dan metode laba 

tidak terpisah secara total perbedaannya tidak 

terlalu besar, namun dalam penyajian laba 

kotor dan laba bersih setelah pajak menjadi 

tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya 

sehingga akan berdampak apabila perusahaan 

melakukan penilaian kinerja keuangan 

melalui rasio-rasio keuangan.  

 

KESIMPULAN  

PT Bumi Aksara Group selama ini 

melakukan penjualan konsinyasi namun tidak 

memisahkan pencatatan dan penyajiannya 

secara terpisah, biaya-biaya yang terjadi 

seperti biaya promosi dan ekspedisi pun 

belum diakui pada tempat yang semestinya, 

dengan demikian penyajian laporan keuangan 

terutama laporan keuangan menjadi tidak 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya pada 

suatu periode akuntansi.  
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